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BAB V 

PENUTUPAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Kerjasama keamanan trilateral Indonesia, Malaysia dan Filipina (IndoMalPhi) 

merupakan kerjasama kemanan berkonsep cooperative security yang dibentuk pada 5 Mei 

2016 di Yogyakarta, Indonesia dihadiri Menteri Luar Negeri Republik Indonesia Retno L.P 

Marsudi, Menteri Luar Negeri Malaysia H.E Dato Sri Hanifah Aman, Sekertaris Menteri 

Luar Negeri Republik Filipina H.E Almenders, Panglima TNI Jend. Gatot Nurmayanto, 

Panglima Tentara Diraja Malaysia Jend. Tan Sri Dato Sri Dr. Zulkifli bin Mohd. Zin dan 

Flag Officer Tentara Filipina Vadm Caesar C. Taccad AFP. Adanya ancaman penculikan, 

perompakan, armed robbery, illegal fishing, over fishing, perdagangan ilegal (manusia, 

senjata, narkoba, wildlife, organ manusia dan looging), ketidak merataan perekonomian 

masyarakat pesisir pantai, terorisme dan ekstrimisme di wilayah laut Sulu-Sulawesi membuat 

ketiga negara ini memilih untuk bekerja sama dalam menangani ancaman tersebut.  

Fokus ancaman utama mereka yaitu penculikan, perompakan, armed robbery, 

terorisme dan ekstrimisme yang terjadi di wilayah laut Sulu-Sulawesi. Meski kerjasama 

keamanan trilateral Indonesia, Malaysia dan Filipina (IndoMalPhi) ini terbilang baru tetapi 

mereka berhasil membuktikan dapat menghadapi ancaman penculikan, perompakan, armed 

robbery, terorisme dan ekstrimisme. Terbukti dari menurunnya 10 kasus penculikan, 

perompakan dan armed robbery di wilayah laut Sulu-Sulawesi khususnya kasus penculikan 

yang selalu memiliki angka tertinggi dari kasus yang lain. Dinamika yang dialami oleh ketiga 

negara selama berlangsungnya kerjasama keamanan trilateral Indonesia, Malaysia dan 

Filipina (IndoMalPhi) ini merupakan bukti bahwa semua yang dikehendaki tidak selalu 

berjalan sesuai dengan rencana awal.  
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Mengalami sepak terjang bukanlah permasalahan besar bagi kerjasama keamanan 

trilateral Indonesia, Malaysia dan Filipina (IndoMalPhi), mereka mampu melewati masalah-

masalah dengan baik dan membuktikan komitmen mereka dalam menjalankan tugas. 

Tantangan-tantangan yang meraka hadapi berhasil diselesaiakan secara professional, di 

setiap pertemuan juga selalu dalam kondisi yang memuaskan dan berjalan dengan baik. 

Konsep cooperative security memang bentuk kerjasama yang cocok untuk kawasan Asia 

Tenggara yang memiliki prinsip tidak ikut campur dalam urusan negara lain, tetapi hal 

tersebut menjadi kekurangan dari konsep cooperative security. Kerjasama keamanan 

trilateral Indonesia, Malaysia dan Filipina (IndoMalPhi) merupakan contoh kekurangan dari 

konsep cooperative security, kerjasama ini masih memiliki kekurangan, yaitu ancaman-

ancaman yang lain tidak diperhatikan kerjasama keamanan ini hanya fokus dalam menangani 

ancaman penculikan, perompakan, armed robbery, terorisme dan ekstrimisme. Hal ini 

membuat hanya ancaman-ancaman itu saja yang berkurang tetapi ancaman lainnya tidak ikut 

berkurang karena tidak di perhatikan.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan penulis saran yang sesauai dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kerjasama keamanan ini lebih memperhatikan ancaman-ancaman lainnya yang 

terjadi di wilayah laut Sulu-Sulawesi seperti illegal fishing, over fishing, 

perdagangan ilegal (manusia, senjata, narkoba, organ manusia, wildlife dan 

logging) dan kestabilan perekonomian masyarakat pesisir pantai.  

 

2. Ditingkatkan program-program pendukung kerjasama keamanan trilateral 

Indonesia, Malaysia dan Filipina (IndoMalPhi) agar dapat terus mengurangi 

angka ancaman yang terus terjadi. 
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3. Selalu memegang komitmen dalam melaksanakan program-program kerjasama 

keamanan trilateral Indonesia, Malaysia dan Filipina (IndoMalPhi) dan menjaga 

profesionalisme agar ancaman di wilayah laut Sulu-Sulawesi tidak akan muncul 

kembali dan menjadi wilayah yang aman bagi kapal-kapal dagang dan turis. 

 

4. Membantu perekonomian masyarakat pesisir pantai yang terkena dampak dari 

ancaman penculikan, perompakan dan armed robbery dan membantu mereka agar 

tidak terjadi kesenjangan sosial akibat dari pasar global yang membaut produsen 

local tidak banyak diminati. 
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